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Abstract

This research aimed to describe the role undertaken by teachers at SMP Negeri 1 Tarakan, one of the public
junior high schools in Tarakan, Indonesia, in preparing their students to succeed in mathematics competitions.
This qualitative research employed a case study approach. The data collection techniques included interviews,
documentation, and observation. The data analysis consisted of several interactive steps: preparing the collected
data, reading it repeatedly to comprehend it, coding, identifying and testing themes through triangulation and
member checking, describing the established themes, interpreting the themes and descriptions, and drawing
conclusions. We also conducted peer debriefing during coding and writing research reports. Based on the data
analysis, the findings regarding the role of teachers in preparing students for participation in mathematics
competitions in the school consisted of two categories: students selection and coaching. Mathematics teachers
select students through two main steps: set criteria and analyze students’ mathematical abilities. While coaching
students to prepare for competition participation, teachers employed a personalized approach, facilitated
student learning, motivated students, and utilized resources and facilities.

Keywords: case study, mathematics competition, mathematics in junior high school, teacher roles.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 1 Tarakan dalam
mempersiapkan siswanya untuk meraih prestasi dalam kompetisi Matematika. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data adalah wawancara, dokumentasi,
dan observasi. Analisis data yang dilakukan terdiri dari beberapa langkah interaktif: mempersiapkan data yang
telah terkumpul, membaca berulang-ulang untuk memahami semua data, melakukan pengkodean, menentukan
tema dan mengujinya melalui triangulasi dan memeriksa anggota, mendeskripsikan tema yang sudah ditetapkan,
menginterpretasi tema dan deskripsi tersebut, dan menarik kesimpulan. Sepanjang melakukan pengkodean dan
penulisan laporan penelitian, kami juga melakukan peer debriefing. Berdasarkan hasil analisis data, temuan
tentang bagaimana peran guru dalam mempersiapkan siswa untuk mengikuti kompetisi Matematika di sekolah
tersebut terdiri dari dua kategori: memilih siswa dan melakukan pembinaan. Guru Matematika memilih siswa
dengan dua langkah utama, yaitu menetapkan syarat dan menganalisis kemampuan Matematika siswa. Selama
membina siswa untuk mempersiapkan mereka mengikuti kompetisi, guru melakukan pendekatan personal,
memfasilitasi siswa dalam belajar, memotivasi siswa, dan memanfaatkan sarana dan prasarana.

Kata kunci: kompetisi Matematika, Matematika SMP, peran guru, studi kasus.

Mathematic Education and Aplication Journal (META)
by http://jurnal.borneo.ac.id/index.php/meta is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License

PENDAHULUAN

Setiap individu membutuhkan kemampuan matematis karena Matematika memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan semakin menjadi lebih penting lagi ketika dikaitkan
dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Silviani, 2021). Akan tetapi, bagi banyak
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orang, Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, dan kenangan betapa sulitnya Matematika
tersebut dapat berlangsung sampai waktu yang lama, bahkan sangat mungkin sampai usia dewasa
(Boaler, 2022). Lebih lanjut, hasil Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun
2018 menunjukkan bahwa sekitar 71% siswa tidak mencapai kompetensi minimum Literasi Matematika
(OECD, 2018). Sejalan dengan itu, prestasi Matematika siswa yang rendah ditunjukkan oleh siswa
sekolah menengah pertama (SMP) di Provinsi Kalimantan Utara. Rata-rata nilai Matematika pada Ujian
Nasional (UN) tahun 2019 adalah 42,40 (Pusat Penilaian Pendidikan, 2019). Upaya untuk menarik
minat siswa, mengatasi kesulitan siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap Matematika
sangat dibutuhkan.

Kompetisi Matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi dan melibatkan
individu yang berbakat dalam Matematika. Kompetisi Matematika mempengaruhi bagaimana
melakukan pembelajaran Matematika, mentransfer teknik dan metode pemecahan masalah ke dalam
ruang kelas, menggunakan materi kompetisi, dan memotivasi siswa untuk mempelajari Matematika
(Marushina, 2021). Prestasi dalam kompetisi Matematika meliputi aspek kemampuan berpikir logis,
kreatif, dan analitis seseorang dalam menyelesaikan soal-soal Matematika (Retnowati, 2017).
Singkatnya, secara langsung atau tidak langsung, kompetisi Matematika merupakan salah satu program
untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Wu & Liu, 2023). Gagasan untuk meningkatkan
prestasi Matematika siswa dapat diperoleh dengan mempelajari bagaimana peran guru di sekolah yang
memiliki prestasi dalam kompetisi Matematika (Akveld et al., 2022; Bankov, 2022). Peran guru sangat
menentukan dalam pembelajaran di sekolah, dan sekolah yang memiliki prestasi di bidang kompetisi
Matematika dapat dijadikan model bagi sekolah lain dalam pengembangan pembelajaran Matematika.
Menurut Karim (2022), kompetisi adalah persaingan yang dapat dijadikan sebagai alat untuk
mendorong supaya siswa belajar lebih giat, dan pada akhirnya akan meningkatkan prestasi siswa itu
sendiri. Eksplorasi terhadap peran guru dalam mempersiapkan siswa untuk meraih prestasi dalam
kompetisi Matematika dibutuhkan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan pembelajaran

Matematika di sekolah.

Menurut Aritonang dan Armanto (2022), status guru mempunyai implikasi terhadap peran dan
fungsi yang menjadi tanggung jawabnya. Peran dan fungsi guru dalam mendidik, membimbing,
mengajar, dan melatih merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. Keempat kemampuan tersebut
merupakan kemampuan integratif, antara yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. Guru juga
memiliki peran penting untuk mengubah prilaku dan pemikiran peserta didik ke arah yang lebih baik
dalam pencapaian setiap aspek pendidikan. Oleh karena itu, kesiapan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran harus benar-benar diperhatikan karena kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru
menjadi faktor penting dalam pencapaian prestasi belajar siswa (Nurhasanah, 2021). Mufidah (2020)
menyatakan bahwa seorang guru berperan sebagai pendidik, manajer, pengawasan, pemimpin, inovator,

motivator, evaluator, dan sebagai fasilitator. Peran guru tersebut merupakan hasil konseptualisasi ahli
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yang tidak spesifik pada peran guru dalam mempersiapkan siswanya untuk meraih prestasi dalam
bidang Matematika. Oleh karena itu, eksplorasi peran guru di situasi alamiah di sekolah masih
dibutuhkan. Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, peneliti terdorong untuk mengeksplorasi peran
guru Matematika di SMP Negeri 1 Tarakan dalam mempersiapkan siswanya untuk berkompetisi dalam
Matematika. SMP Negeri 1 Tarakan dipilih sebagai unit analisis karena SMP ini merupakan salah satu

sekolah yang paling berprestasi di bidang kompetisi Matematika di Kalimantan Utara.
METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dan mendeskripsikan secara mendalam peran guru
dalam mempersiapkan siswa untuk meraih prestasi dalam kompetisi Matematika di SMP Negeri 1
Tarakan. SMP tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu model dalam mempersiapkan siswanya untuk
mengikuti kompetisi Matematika karena merupakan salah satu SMP terbaik di Kalimantan Utara. Oleh
karena penelitian ini bersifat eksploratif dan mempertimbangkan unit analisis yang terbatas, jenis
penelitian yang dipilih adalah kualitatif dengan strategi studi kasus (Creswell & Creswell, 2018).

Partisipan

Untuk mencapai tujuan penelitian, selain melibatkan guru Matematika, kami melibatkan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah atau Pembantu Kepala Sekolah (PKS) Bidang Kurikulum, dan dua orang
siswa sebagai partisipan. Dengan demikian, terdapat lima partisipan dalam penelitian ini. Guru
Matematika yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah salah satu guru dari beberapa guru pembina
persiapan kompetisi bidang Matematika (GM). Partisipan siswa adalah siswa berprestasi yang

dibuktikan dengan sertifikat juara (PS#1) dan siswa yang sedang mengikuti pembinaan (PS#2).

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui analisis dokumen, wawancara semi terstruktur, dan observasi. Pada
tahap analisis dokumen, peneliti mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan prestasi yang
telah dicapai siswa SMP Negeri 1 Tarakan dalam bidang Matematika, seperti sertifikat atau piagam
penghargaan. Pedoman wawancara semi-terstruktur dirancang sebelum pengumpulan data dan
berkembang pada saat wawancara di lapangan. Wawancara dengan masing-masing partisipan
dilakukan sebanyak dua kali, dengan catatan wawancara kedua merupakan wawancara untuk
memeriksa anggota (member checking). Rekaman audio yang diperoleh setiap wawancara
ditranskripsikan secara verbatim. Peneliti (Penulis 2) secara langsung melakukan pengumpulan data

melalui pengamatan secara langsung ketika kegiatan pembinaan siswa sedang berlangsung.

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menerapkan gagasan Creswell dan Creswell (2018)
yang terdiri dari beberapa langkah interaktif, yaitu memadatkan data yang telah terkumpul melalui
dokumen, wawancara dan observasi; membaca berulang-ulang untuk memahami semua data;

mengkode data; menentukan dan mendeskripsikan tema; dan menginterpretasi tema dan deskripsi.
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Pengkodean dilakukan dengan memberi label atau kode pada segmen data yang mencerminkan tindakan
yang dilakukan guru dalam mempersiapkan siswa untuk kompetisi Matematika. Setelah pengkodean,
peneliti membuat deskripsi dan mengelompokkan kode-kode yang serupa menjadi tema-tema. Tahap
selanjutnya adalah menghubungkan masing-masing dengan deskripsi yang sesuai dengan data
lapangan. Tema yang dihasilkan merupakan abstraksi dari temuan penelitian. Lebih lanjut, peneliti
membuat deskripsi berdasarkan pemahamannya pada saat atau setelah membaca data-data yang
terkumpul dan juga teori yang relevan.
Tabel 1.

Kode, Tema, dan Penjelasannya tentang Peran Guru dalam Mempersiapkan Siswa untuk Kompetisi
Bidang Matematika

Contoh Kode Tema Keterangan

Melihat potensi siswa, Menetapkan Guru menetapkan syarat siswa yang akan dipilih

memiliki minat, orang tua syarat untuk mengikuti kompetisi Matematika, yaitu

mendukung siswa untuk potensial, berminat untuk berkompetisi, percaya diri
berkompetisi,  memiliki untuk berkompetisi, dan bersedia untuk mengikuti
kemauan berkompetisi, ... tes, dan orang tua siswa mendukung.

Menganalisis kemampuan Menganalisis Guru menganalisis lembar jawaban ketika tes siswa

Matematika siswa kemampuan untuk mengetahui kemampuan Matematika siswa.

Matematika siswa

Memiliki waktu Melakukan Guru melakukan pendekatan personal dengan cara

menjawab permasalahan pendekatan memberikan waktu di luar jam pelajaran untuk

siswa, melakukan personal membantu siswa ketika mengalami kesulitan dalam
pendekatan personal, ... menyelesaikan soal-soal latihan dan memberikan
rasa nyaman kepada siswa Kketika berinteraksi.

Memfasilitasi siswa dalam  Menjadi Guru menyediakan dan memberikan soal-soal,

belajar, memberikan cara fasilitator memberikan tip dan trik pengerjaan soal,

atau strategi memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menyelesaikan soal, ... bertanya mengenai soal-soal yang tidak mereka
pahami, dan menekankan pemahaman konsep untuk
menyelesaikan soal.

Memotivasi Memotivasi Guru memaotivasi untuk meningkatkan rasa percaya
diri dan semangat siswa dengan menceritakan hal-
hal inspiratif tentang kompetisi.

Memanfaatkan sarana dan Memanfaatkan Guru memanfaatkan sarana dan prasarana serta

prasarana, memanfaatkan sarana dan kebijakan sekolah untuk menunjang dan mendukung

kebijakan sekolah prasarana kebutuhan siswa, baik selama pembinaan maupun

ketika kompetisi.

Selama menganalisis data, peneliti memeriksa keakuratan data dan mengecek semua kode dan

tema yang dihasilkan. Tim peneliti menguji keabsahan data dengan melakukan diskusi bersama auditor
eksternal, mengecek kesesuaian data yang diperoleh dari observasi dan wawancara (triangulation), dan
menguji temuan kepada partisipan untuk memeriksa kesesuaian hasil analisis atau interpretasi peneliti
dengan pengalaman atau persepsi partisipan (member checking) (Creswell & Creswell, 2018). Tema

yang sifatnya sudah tetap dikelompokkan menjadi dua kategori: memilih siswa dan melakukan
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pembinaan (Lihat Gambar 1).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memberikan temuan bahwa dalam mempersiapkan siswa untuk meraih prestasi
dalam kompetisi Matematika, guru melakukan beberapa peran utama: menetapkan syarat, menganalisis
kemampuan Matematika siswa, melakukan pendekatan personal, menjadi fasilitator, memaotivasi, serta

memanfaatkan sarana dan prasarana.

Memilih siswa

1. Menetapkan syarat
2. Menganalisis kemampuan
Matematika siswa

Melakukan pembinaan

Melakukan pendekatan personal
Menjadi fasilitator

Memotivasi

Memanfaatkan sarana dan prasarana

Gambar 1.
Pengkategorian Tema

Temuan tentang peran guru tersebut sejalan dengan penelitian Simamora et al. (2022) yang
menggaungkan pentingnya kualifikasi akademik dan kompetensi guru: pedagogik, kepribadian,
profesional dan sosial. Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa seorang pendidik Matematika yang
menginspirasi memiliki beberapa karakteristik utama: memberikan rasa nyaman, memiliki pengetahuan
yang luas, memotivasi, menciptakan pembelajaran yang asyik dan menyenangkan, memberikan
pemahaman dan wawasan baru, serta disiplin dan tegas. Temuan penelitian tersebut beresonansi dengan
temuan penelitian ini, khususnya pada tema bahwa guru pembina melakukan pendekatan personal
dengan memberi rasa nyaman, memotivasi, dan menjadi fasilitator. Peran sebagai fasilitator pada
temuan penelitian ini kembali menggemakan bahwa memberikan pemahaman dan wawasan baru dalam

berpikir matematis adalah kualitas yang bernilai berdasarkan persepsi siswa.
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Menetapkan Syarat

Menetapkan syarat adalah peran yang diambil oleh guru dalam memilih siswa. Guru menetapkan
persyaratan tertentu yang harus dimiliki oleh siswa sebelum mengikuti pembinaan yang meliputi
potensi siswa, kesediaan untuk berkompetisi, kepercayaan diri untuk berkompetisi, dan kesediaan
mengikuti tes. Potensi ini sering diungkapkan partisipan sebagai dasar yang berarti kemampuan dasar
Matematika, seperti kemampuan berhitung, kemampuan berpikir logis, kemampuan dalam bilangan,
aljabar, dan geometri. Hal tersebut disampaikan oleh Partisipan GM:

Paling tidak siswa dapat berhitung dulu. karena dari mereka belajar sehari-hari, kita

sudah melihat bagaimana potensi mereka (=siswa), bisa berhitung atau tidak [...] Siswa

memiliki keinginan untuk mengikuti kompetisi [...] Kami sangat membutuhkan dukungan

dari orang tua siswa [...] Kemudian paling tidak dia percaya diri [...] paling tidak mereka

punya dasar [...] Paling tidak siswa memiliki nalar yang jalan [...] di tahap pertama, saya

bagi materinya untuk bilangan dan aljabar, untuk tahap dua saya ambil geometri dan

untuk tahap tiga, model soalnya lebih sulit dan lebih ke soal-soal OSN (=Olimpiade Sains

Nasional). [GM, Guru Pembina]

Partisipan PS#1, siswa berprestasi, mengatakan hal senada seperti yang disampaikan Partisipan
GM tentang persyaratan siswa untuk mengikuti pembinaan, “Pada awalnya guru pembina menawarkan
kepada siswa yang memang dianggap memiliki kemampuan dalam Matematika [...] kemudian siswa
yang ditawarkan tersebut disaring lagi dengan mengikuti beberapa tahapan tes.” [PS#1, Siswa
Berprestasi]. Sejalan dengan itu, Wakil Kepala Sekolah atau Pembantu Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum, Partisipan PK mengatakan, “Kita mempertimbangkan minat siswa [...] Kita memilih siswa
yang memang memiliki dasar dalam bidang Matematika.” [PK, Kepala Sekolah].

Persyaratan yang ditetapkan oleh guru bahwa siswa yang akan dipersiapkan harus memiliki
potensi, disposisi yang positif terhadap kompetisi Matematika, dan mendapat dukungan dari orang
tuanya sejalan dengan penelitian di bidang kompetisi Matematika. Hasil penelitian menyatakan bahwa
siswa yang meraih prestasi dalam kompetisi Matematika merupakan siswa yang memiliki minat khusus
dan sikap emosional pada Matematika (Greensfeld & Deutsch, 2022). Pada program pembinaan siswa,
khususnya ketika pelajaran tambahan, sekolah membutuhkan dukungan orang tua untuk
mengembangkan potensi siswa (Lin & Awverill, 2023). Terkait kepercayaan diri dan kompetisi
Matematika, Amoa-Danquah (2023) menyatakan bahwa efikasi diri yang tinggi dalam Matematika

berperan sebagai pemicu bagi partisipasi siswa di berbagai kompetisi Matematika di masa depan.

Menganalisis Kemampuan Matematika Siswa

Menganalisis kemampuan Matematika siswa mengacu kepada peran guru dalam menilai
kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep Matematika berdasarkan solusi yang diberikan
siswa saat mengerjakan tes. Sejalan dengan tema sebelumnya, menganalisis kemampuan Matematika
siswa pada tema ini adalah bagian untuk melihat potensi siswa. Analisis kemampuan Matematika siswa
ini dilakukan melalui hasil soal-soal yang dikerjakan siswa saat seleksi untuk memilih siswa yang akan

mengikuti kompetisi. Partisipan GM mengatakan:
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(Hasil seleksi) Tahap 1 dan Tahap 2, nilainya, digabung untuk mengetahui potensi mereka,
apakah mereka (=siswa yang mengikuti tes seleksi untuk pembinaan) lebih condong ke
bilangan atau aljabar. Dari enam belas siswa yang ikut, saya mengambil sepuluh siswa
dengan nilai tertinggi dari rata-rata nilai Tahap 1 dan 2, Kemudian (siswa tersebut) saya
ikutkan ke tahap ketiga untuk soal yang lebih sulit lagi, dan akan saya pilih 3 orang, dan
3 orang tersebut akan saya bina untuk mengikuti kompetisi-kompetisi yang ada. [GM,
Guru Pembina]

Kutipan di atas menunjukkan bahwa siswa yang dibina mengikuti serangkaian tes. Terdapat tiga kali
tes untuk memilih tiga orang siswa yang akan dibina untuk mengikuti kompetisi. Guru pembina
memperhatikan kemampuan masing-masing siswa, apakah di bilangan, aljabar, atau geometri.
Partisipan PS#1 membenarkan hal tersebut, “Siswa yang terpilih dari hasil tes kemudian dibagi sesuai
dengan kemampuan masing-masing.” [PS#1, Siswa Berprestasi].

Seperti yang disampaikan di bagian sebelumnya, peran menganalisis kemampuan Matematika
adalah lanjutan dari menetapkan syarat. Kedua peran tersebut adalah suatu rangkaian dari memilih
siswa. Menganalisis kemampuan Matematika bertujuan untuk melihat potensi matematis mereka,
karena kompetisi Matematika adalah program untuk memberikan kesempatan kepada siswa yang
berbakat untuk menunjukkan kemampuannya, sehingga program persiapan untuk meraih prestasi di
kompetisi Matematika adalah bagian dari pengembangan bakat atau kemampuan siswa tersebut
(Akveld etal., 2022; Bankov, 2022; Marushina, 2021). Selain itu, guru pembina lebih efektif dan efisien
untuk mempersiapkan siswa dalam jumlah yang lebih sedikit. Hal tersebut juga dapat juga dijadikan
alasan untuk menganalisis kemampuan Matematika siswa. Dengan demikian, sebelum berkompetisi

antarsekolah, siswa juga sudah berkompetisi internal sekolah.

Melakukan Pendekatan Personal
Guru melakukan pendekatan personal dengan cara memberikan waktu di luar jam pelajaran untuk
membantu siswa ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal latihan dan memberikan
rasa nyaman kepada siswa ketika berinteraksi selama pembinaan. Partisipan GM mengatakan:
Kalau setau saya, pembina khususnya di bidang Matematika mereka memang
mempersiapkan waktu [...] Jika ada kesulitan (siswa dalam mengerjakan soal) akan
diselesaikan bersama maupun secara pribadi, kapan pun siswa ingin bertanya, dan juga

saya melakukan pendekatan yang baik kepada siswa, kira-kira apa yang mereka belum
paham dan bagian mana yang mereka belum paham. [GM, Guru Pembina]

Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa guru pembina memberikan waktu di luar jam pelajaran
untuk mempersiapkan siswa. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, maka soal
tersebut akan didiskusikan oleh siswa dan guru pembina. Guru pembina memberikan waktu untuk
membimbing siswa bahkan di luar jam pelajaran atau waktu pembinaan. Selain itu, guru pembina juga
menjalin hubungan sosial, pendekatan emosional yang baik dengan siswa. PS#2, siswa yang sedang
mengikuti pembinaan menyampaikan hal yang sama:

Jika kami belum paham kami dibebaskan kapan pun mau untuk bertanya tentang apa yang

kami kurang pahami dari soal yang diberikan [...] Ibu sering memberi kami kebebasan
untuk bertanya atau berdiskusi mengenai soal-soal OSN secara pribadi [...] Guru



50 Mathematic Education and Aplication Journal (META)
Volume 5, No.1, Juli 2023, hal. 43-55

pembina sering menggunakan cara pembinaan yang mengutamakan pendekatan kepada
sisi emosionalnya siswa, seperti kami diberi kebebasan untuk berdiskusi mengenai soal-
soal layaknnya seorang teman. [PS#2, Siswa Binaan]

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Greensfeld dan Deutsch (2022)
yang menekankan bahwa emosi positif memegang peran sentral dalam meningkatkan kenyamanan dan
performa siswa. Implikasi penelitian mereka mendorong supaya pendidik Matematika menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung emosi positif serta mengembangkan kualitas ketekunan
pada siswa, mendorong kreativitas dan semangat berprestasi. Dengan berpedoman pada hasil penelitian
mereka, peneliti tersebut merekomendasikan supaya guru antusias dalam mengajar, dan menciptakan
iklim yang positif di kelas dengan cara memberikan umpan balik yang mendukung kepada siswa dan
menekankan efektivitas dalam menyelesaikan masalah matematis, menawarkan tingkat tantangan
Matematika yang optimal, memenuhi kebutuhan siswa, dan melibatkan siswa dalam kompetisi
Matematika.

Terkait rasa nyaman dan aktivitas pemecahan masalah matematis, temuan penelitian ini sejalan
dengan Simamora et al. (2022) yang menyatakan bahwa pendidik Matematika yang dapat memberikan
kenyamanan dalam pembelajaran dan dukungan sekaligus adalah atribut pendidik Matematika yang
efektif atau menginspirasi. Rasa nyaman dalam diskusi, seperti seorang teman, yang diungkapkan
partisipan PS#2 beresonansi dengan temuan penelitian tersebut. Sejalan dengan itu, hasil penelitian
Cornejo-Araya dan Kronborg (2021) menyatakan bahwa menciptakan iklim pembelajaran yang nyaman
merupakan bagian dari model guru yang menginspirasi, dan suasana pembelajaran seperti itu dapat

dilakukan ketika guru dan siswa seolah menjadi teman dalam belajar.

Menjadi Fasilitator

Peran guru sebagai fasilitator mengandung makna bahwa guru menyediakan soal-soal, kemudian
memberikan tip dan trik bagaiman mengerjakan soal sehingga siswa lebih mudah dan cepat dalam
menyelesaikan soal-soal kompetisi. Guru juga memiliki pendekatan dalam menyelesaikan
permasalahan siswa ketika mengerjakan soal-soal. Guru meluangkan waktu dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai soal-soal yang tidak mereka pahami. Selain itu juga
guru menanamkan prinsip kepada siswa dalam menyelesaikan soal dengan mengutamakan pemahaman
terhadap proses pengerjaan soal. Partisipan GM mengatakan:

Kalau saya biasanya memberikan soal essay [...] Saya biasanya menyiapkan soal paling

tidak 10 soal [...] Saya memberikan trik mengerjakan soal agar lebih mudah mengerjakan

soal-soal [...] Saya selalu meluangkan waktu untuk mempersilahkan siswa bimbingan saya

kapan pun mereka ingin bertanya mengenai kesulitan mereka baik offline maupun online.
[GM, Wawancara 1]

Hal ini menunjukkan guru berperan sebagai fasilitator untuk memudahan siswa dalam proses
pembinaan mulai dari menyiapkan soal, selalu menyempatkan diri dalam membantu siswa yang butuh
waktu lebih untuk memahami soal-soal dan lain-lain. Hal senada juga disampaikan oleh Partisipan
PS#2:
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Biasanya ibu (=Guru Pembina) memberikan materi dan memberikan contoh soal OSN

tahun-tahun sebelumnya [...] dalam menjelaskan atau membahas soal-soal biasanya ibu

selalu mengaitkan materi yang kami pelajari dengan kehidupan sehari-hari, atau

memberikan perumpamaan-perumpamaan sehingga kami bisa lebih paham atau mengerti

dengan materi atau soal yang dijelaskan [...] Biasanya kami diberikan cara untuk

mengerjakan soal-soal yang sulit dengan cepat dan tepat. [PS#2, Siswa Binaan]
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru sebagai fasilitator menyiapkan materi dan soal-soal serta
membimbing siswa untuk memahami materi secara optimal, dan membimbing bagaimana
menyelesaikan soal-soal tersebut ketika siswa mengalami kesulitan. Partisipan KS, kepala sekolah
mengatakan hal senada, “Guru juga selalu menyiapkan soal-soal untuk siswa kerjakan saat
pembinaan.” [KS, Kepala Sekolah]. Observasi pada saat pembinaan menunjukkan bahwa sebelum
pembinaan berlangsung guru pembina telah menyiapkan soal, dan pada saat pembinaan, guru pembina
tersebut memberikan tip dan trik bagaimana mengerjakan soal-soal. Pada saat pembelajaran, pembina
juga mengaitkan konteks pada soal dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih memahami
konteks soal dan proses penyelesaiannya.

Temuan penelitian ini menekankan pentingnya melatih atau mengajarkan kepada siswa strategi
pemecahan masalah matematis (heuristics) yang menjadi salah satu penentu keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan masalah (Liang, 2022; Polya, 1978; Schoenfeld, 2022). Pemberian tip dan trik dalam
mengerjakan soal Matematika ini sejalan dengan profil pendidik Matematika yang menginspirasi, dan
siswa atau mahasiswa sangat mengapresiasi wawasan atau pengalaman pemecahan masalah yang dibagi

pendidik Matematika kepada mereka (Simamora et al., 2022).

Memotivasi

Sebagai motivator, guru memotivasi dengan tujuan untuk meningkatkan minat dan semangat
siswa, baik sepanjang pembinaan maupun saat mengikuti kompetisi. Guru memotivasi untuk
meningkatkan rasa percaya diri dan semangat siswa dengan menceritakan hal-hal inspiratif tentang
kompetisi. Guru GM mengatakan, “Saya juga sering memberikan motivasi agar siswa itu lebih
semangat dalam mengikuti pembinaan.” [GM, Guru Pembina]. Partisipan PS#1 mengatakan yang sama,
“[...] guru tersebut juga memberikan motivasi.” [PS#1, Siswa Berprestasi]. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa guru pembina juga sekaligus motivator bagi siswa.

Menurut Conrad (2016), cerita memiliki kekuatan untuk menggambarkan ide yang kompleks dan
multidimensional dengan baik, dan cerita persuasif juga dapat menyampaikan informasi dan emosi
dalam berbagai konteks seperti pengembangan diri dan penyelesaian masalah kreatif. Gagasan tersebut
sejalan dengan peran guru sebagai motivator pada temuan ini. Hasil penelitian ini juga menggemakan
kembali temuan penelitian Simamora et al. (2022) yang menyatakan bahwa salah satu karakteristik guru
Matematika yang menginspirasi adalah memotivasi melalui berbagi pengalaman pemecahan masalah
matematis dan kata-kata yang membangkitkan semangat. Temuan penelitian ini juga menunjukkan

pentingnya membangun kepercayaan diri atau efikasi diri matematis siswa. Banyak penelitian yang
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menggaris-bawahi peran penting dari efikasi diri dalam membangun identitas matematis siswa

(beberapa diantaranya dapat dibaca di: Kamara et al., 2023; Simamora, 2021; Simamora et al., 2022).

Memanfaatkan Sarana dan Prasarana

Peran guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana mengacu kepada hal yang dilakukan guru
dalam memanfaatkan sarana dan prasarana serta kebijakan sekolah untuk menunjang dan mendukung
kebutuhan siswa dalam proses pembinaan dan berkompetisi. Fasilitas, seperti ruangan dan buku,
dimanfaatkan guru pembina untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa. Partisipan PS#2
mengatakan, “[...] referensi dan fasilitas saat pembinaan sekolah sangat mendukung [...]” [PS#2,
Siswa Binaan]. Partisipan siswa lain menyampaikan hal senada, “[...] sekolah juga menyediakan ruang
pembinaan yang nyaman [...]” [P#S1, Siswa Berprestasi]. Observasi menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana seperti ruangan pembinaan yang dilengkapi AC (air conditioner), dan akses internet melalui
WiFi untuk mendukung siswa mencari referensi, disediakan bagi siswa. Siswa juga mendapat konsumsi
saat pembinaan.

Seperti dijelaskan sebelumnya, pengembangan kemampuan siswa tidak lepas dari iklim
pembelajaran yang membuat mereka nyaman. Kenyamanan tersebut bukan hanya dari aspek psikis
melalui pendekatan yang diterapkan guru (Cornejo-Araya & Kronborg, 2021; Simamora et al., 2022),
tetapi juga dari lingkungan belajar, seperti ruangan, akses internet, atau buku-buku. Program pembinaan
siswa sebagai persiapan mengikuti kompetisi Matematika ini merupakan kegiatan ekstrakurikuler.
Sementara sebagian sekolah di Indonesia belum memiliki sarana dan prasarana yang lengkap yang
menyebabkan kegiatan ekstrakurikuler tidak berjalan optimal (Arifudin, 2022), sarana-prasarana di
sekolah tempat meneliti ini sangat lengkap. Guru pembina memanfaatkan sarana-prasarana tersebut,
dan juga kebijakan pemerintah dalam penggunaan biaya operasional sekolah (BOS) sehingga
memungkinkan akses internet dan konsumsi siswa. Kebijakan yang dimaksud adalah Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini,
Bantuan Operasional Sekolah, dan Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan
(Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).

Semua tema yang dihasilkan mengenai peran guru dalam mempersiapkan siswa untuk meraih
prestasi dalam kompetisi Matematika berkaitan. Pada tahap menentukan syarat dan menganalisis
kemampuan Matematika siswa, guru dapat mengetahui sejaunh mana kesiapan dan kemampuan
Matematika yang dimiliki oleh siswa. Ketika pembinaan dilakukan, guru melakukan pendekatan
personal, memfasilitasi siswa belajar, memotivasi, dan memanfaatkan sarana dan prasarana. Siswa yang
berpartisipasi dalam program pembinaan lebih siap dan optimal.

Walaupun telah mengumpulkan, menganalisis dan memeriksa kesesuaian data dengan beragam
sumber dan teknik (triangulation), memverifikasi temuan dengan wawancara (member checking), serta

melakukan diskusi bersama tim peneliti selama analisis data dan penyusunan laporan (peer debriefing)
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(Creswell & Creswell, 2018), penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, di antaranya:
penelitian relatif singkat. Wawancara yang dilakukan masih membutuhkan eksplorasi lebih mendalam
terkait tema-tema yang dihasilkan karena pada saat wawancara masih terdapat data yang tampaknya
masih kurang dieksplorasi. Penelitian seperti ini akan lebih akurat jika dilakukan replikasi (Miles et al.,
2014) untuk lebih mendalami peran guru dalam membina siswa untuk mengikuti kompetisi

Matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang krusial dalam
mempersiapkan siswa untuk mengikuti kompetisi Matematika. Melalui penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa peran guru mencakup beberapa aspek penting, seperti menetapkan syarat-syarat
yang harus dimiliki siswa, menganalisis kemampuan siswa secara cermat, memberikan pendekatan
personal dengan siswa, berperan sebagai fasilitator dalam penyediaan materi dan trik-trik mengerjakan
soal, serta memotivasi siswa untuk berkompetisi dengan semangat tinggi. Selain itu, guru juga
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, seperti fasilitas dan sumber referensi yang memadai,
untuk mendukung siswa dalam persiapan kompetisi Matematika. Secara keseluruhan, peran guru dalam
mempersiapkan siswa untuk kompetisi Matematika berdampak signifikan terhadap prestasi siswa dalam
kompetisi Matematika.

Sebagai implikasi hasil penelitian ini, terdapat saran kepada pihak sekolah, guru Matematika,
dan peneliti di bidang Pendidikan Matematika. Sekolah diharapkan terus mendukung guru dalam
mengimplementasikan praktik-praktik yang efektif dalam mempersiapkan siswa untuk kompetisi
Matematika. Guru Matematika direkomendasikan menerapkan tindakan-tindakan yang telah berhasil
dalam penelitian ini, seperti menetapkan syarat, menganalisis kemampuan siswa, memberikan
pendekatan personal, menjadi fasilitator yang baik, memotivasi siswa, dan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang ada. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih mendalami peran guru dalam persiapan
siswa untuk berkompetisi. Pertanyaan yang diajukan kepada partisipan penelitian perlu lebih rinci atau
mendetail. Replikasi penelitian ini dengan konteks yang lebih luas dengan melibatkan sekolah dan

partisipan yang lebih banyak dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik ini.
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